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Masyarakat makassar dan pedagang pasar tradisional mengalami kesulitan 
mendapatkan efisiensi dan keluasan pasar serta penghematan waktu dan biaya 
karena transaksi hanya dilakukan di lingkungan pasar. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan aplikasi pasar online berbasis mobile di Kota 
Makassar yang dapat menjadi solusi bagi masyarakat dan pedagang dalam 
pembelian dan penjualan bahan pangan nabati dan hewani) menggunakan 
metode LBS (Location Based Service) sehingga mampu mendeteksi letak 
keberadaan pasar terdekat dengan calon pembeli. Pengembangan aplikasi ini 
dimulai dari analisis kebutuhan, desain sistem menggunakan Unified 
Modeling Languange (UML), implementasi hingga pengujian dengan 
menggunakan metode Black Box Testing. Aplikasi ini dapat mempromosikan 
produk secara online dan sebagai sarana pencarian pasar terdekat. Hasil 
penelitian ini berupa aplikasi Smart Market  dengan tingkat penerimaan 
aplikasi sebesar 61.3%. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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I. Pendahuluan 

Di zaman modern ini, kebanyakan para ibu- ibu khususnya yang bekerja, mempunyai anak bayi/balita dan 

pekerjaan rumah yang menumpuk, tidak mempunyai waktu luang untuk ke pasar membeli bahan-bahan pangan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis merancang dan membangun sebuah aplikasi yaitu pasar 

online atau smart market yang memudahkan pengguna untuk berbelanja bahan pangan nabati dan hewani yang 

ada di lokasi pasar. 

Smart Market adalah suatu pasar dimana semua sistem yang ada dalam pasar tersebut menggunakan media 

elektronik mulai dari sistem jual beli hingga transaksi melalui smartphone si pembeli maupun yang menjual 

[1]. smart market berguna untuk mereka yang ingin berbelanja tanpa harus bersusah payah kepasar dan 

berkeliling menghabiskan banyak waktu dan tenaga untuk mencari barang yang ingin dibeli, hanya melalui 

smartphone mereka bisa mencari barang dari berbagai ruko, lapak atau pengecer yang ada di lokasi pasar. 

Aplikasi smart market ini juga memberikan informasi lokasi pasar terdekat yang ada di sekitar pelanggan di 

kota Makassar berbasis android[2]. 

Metode yang digunakan untuk system pencarian pasar terdekat adalah Location Based Service (LBS) yang 

merupakan sebuah layanan informasi yang dapat diakses dengan perangkat bergerak melalui jaringan dan 

mampu menampilkan posisi secara geografis keberadaan perangkat bergerak tersebut [3],[4].  

II. Metode 

Location Based Service (LBS) digunakan sebagai layanan yang menunjang proses penentuan lokasi dalam 
aplikasi mobile andorid yang akan dibuat [5],[6]. LBS (Location Based Service) menggunakan nilai dari titik 
longitude dan latitude pada bumi untuk menentukan lokasi yang akan diinput. Longitude dan latitude sebagai 
suatu sistem koordinat geografis yang digunakan untuk menentukan lokasi suatu tempat di permukaan bumi 
[7],[8],[9],[10]. Tahapan perancangan sistem pada penelitian ini berupa diagram dan halaman pengguna. 
Berikut merupakan arsitektur dari perangkat lunak LBS dapat dilihat pada Gambar 1: 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Gambar 1. Arsitektur Perangkat Lunak LBS 

A. Perancangan Sistem 

Langkah awal perancangan sistem secara umum dalam pembuatan aplikasi ini adalah membuat arsitektur 

aplikasi serta dokumentasi sistem mengguakan UML (Unified Modelling Language), dengan menggunakan 

use case diagram. Berikut use case diagram yang diusulkan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Diagram Use Case Pembeli, Penjual dan Admin 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pembeli adalah orang yang melakukan kegiatan belanja online dengan 

terlebih dahulu melakukan registrasi dan login setelah itu melakukan proses pencarian, memilih pasar terdekat, 

memilih toko kemudian memilih item yang ingin dibeli. Penjual adalah orang yang mengolah data dengan 

menambahkan barang jualan dan toko/lapak. Sedangkan admin bertugas untuk mengelola data pasar pada 

aplikasi. 

III. Hasil dan Pembahasan 

Setelah sistem dianalisis dan didesain secara rinci, maka akan menuju tahap implementasi. Implementasi 

halaman aplikasi android terbagi atas tiga yaitu halaman penjual, pembeli dan admin. 

A. Halaman Aplikasi 

 

1) Halaman Untuk Penjual 
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Implementasi halaman untuk penjual meliputi registrasi, login, upload data toko dan upload data item 

jualan. Halaman untuk penjual dapat dilihat pada Gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Halaman Upload Data Toko 

Gambar 3 merupakan antarrmuka yang akan digunakan oleh penjual untuk melakukan input gambar 

toko, lokasi, dan nama toko. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Halaman Upload Data Item Jualan 

Gambar 4 merupakan halaman yang akan digunakan oleh penjual dalam melakukan input gambar 

barang, jenis barang, nama barang, stok barang, dan harga barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Daftar Pesanan 
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Gambar 6. Halaman Daftar Pesanan 

Gambar 5 dan 7 merupakan halaman yang akan digunakan oleh penjual untuk melihat item yang di 

pesan oleh pembeli dan mengonfirmasi item tersebut apabila pembeli sudah membayar. 

2) Halaman Untuk Pembeli 

Implementasi halaman untuk pembeli meliputi registrasi, login, search, memilih pasar terdekat, 

memilih toko, transaksi pembelian, dan daftar keranjang. Halaman untuk pembeli dapat dilihat pada 

Gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 7. Halaman Daftar Pesanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Halaman Daftar Pesanan 

Gambar 7 dan 8 merupakan halaman yang digunakan oleh pembeli untuk memilih toko dan barang 

jualan yang ingin dibeli. 
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Gambar 9. Halaman Transaksi Pembelian 
Gambar 9 merupakan halaman yang digunakan pembeli untuk melakukan transaksi dengan memilih 

barang jualan, menambah jumlah barang. 

3) Halaman Untuk Admin 

Implementasi halaman untuk admin meliputi login, tampilan home dan tambah pasar dalam bentuk 

web. Halaman untuk admin dapat dilihat pada Gambar berikut: 

 
 

 

Gambar 10. Halaman Utama Admin 

Gambar 10 merupakan halaman yang digunakan admin untuk mengelola data pasar pada aplikasi 

android. Admin dapat mengubah nama pasar, lokasi pasar, gambar pasar, dan menghapus data pasar. 

  

  

Gambar 11. Halaman Market Tables Admin 

Gambar 11 merupakan halaman yang digunakan admin untuk menambah data pasar pada aplikasi 

android.  
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B. Pengujian 

Setelah sistem dianalisis dan didesain secara rinci, maka akan menuju tahap pengujian sistem. Metode 

pengujian yang digunakan adalah metode pengujian Blackbox, pengujian ini lebih menitikberatkan pada 

fungsional aplikasi daripada struktur logika internal aplikasi. Pengujian akan lebih memperhatikan 

requirement aplikasi apakah telah berfungsi sesuai dengan harapan. Proses pengujian alpha dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang dimasukkan sudah sesuai dengan yang diharapkan.  

1) Pengujian Form Pembuatan Toko dan Input Data Barang 
 

Tabel 1.  Pengujian alpha untuk Form Pembuatan Toko dan Penginputan dengan Data Normal 
Kasus dan Hasil Uji Coba (Data Normal) 

Data masukan Gambar toko, lokasi toko, nama toko, gambar barang, jenis barang, nama 

barang, stok dan harga barang. 

Yang diharapkan Menampilkan informasi toko dan barang yang dijual 

Hasil pengamatan Hasil sesuai dengan yang diharapkan, tetapi ada bug pada bagian item barang 

yang dijual. 

Kesimpulan Diterima  

Gambar 

 

 

 

Tabel 2.  Pengujian alpha untuk Form Pembuatan Toko dan Penginputan dengan Data Tidak Normal 

Kasus dan Hasil Uji Coba (Data Tidak Normal) 

Data masukan Tidak menginput apapun di form toko dan upload  item jualan 

Yang diharapkan Menampilkan notifikasi “silahka mengisi semua field”. 

Kesimpulan Diterima  

Gambar 
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2) Pengujian Form Transaksi  

Tabel 3. Pengujian Alpha untuk Form Transaksi Dengan Data Normal 
Kasus dan Hasil Uji Coba (Data Normal) 

Data masukan Input jumlah barang yang akan dibeli. 

Yang diharapkan Berhasil menambahkan item ke keranjang dan berhasil melakukan transaksi 

pembelian. 

Hasil pengamatan Hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

Kesimpulan Diterima 

Gambar 

  

 

Tabel 4. Pengujian Alpha untuk Form Transaksi Dengan Data Tidak Normal 

Kasus dan Hasil Uji Coba (Data Tidak Normal) 

Data masukan Tidak menginput jumlah barang yang akan dibeli 

Yang diharapkan Daftar keranjang kosong 

Hasil pengamatan Muncul notifikasi ”silahkan mengisi jumlah belanja dan daftar keranjang 

kosong”. 

Kesimpulan Diterima 

Gambar 
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IV. Kesimpulan dan saran 

Berdasarkan hasil pengujian alpha yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi sudah 
berjalan dengan baik, akan tetapi tidak menutup kemungkinan dapat terjadi kesalahan pada saat aplikasi 
digunakan. Sehingga membutuhkan proses maintenance untuk lebih mengetahui kekurangan dari aplikasi. 
Konten yang akan ditampilkan pada aplikasi juga sangat bergantung pada kondisi jaringan setempat. 
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